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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan penjelasan tentang
perspektif ekosufisme Seyyed Hossein Nasr dalam menangani masalah ekologi
yang dihadapi oleh peradaban kontemporer. Peneliti mengatakan bahwa
mentalitas yang menempatkan manusia di atas alam dan menganggap alam
sebagai sesuatu yang harus ditaklukkan adalah sumber masalah. Karena dasar
metafisik yang salah, manusia menjadi diktator. Selain itu, berdasarkan paradigma
antroposentris, yang menempatkan manusia sebagai pusat alam semesta, dampak
negatif lingkungan tersebut secara dominan berakar pada perilaku konsumtif dan
eksploitatif manusia.

Untuk menangani Krisis, kesadaran baru telah muncul akhir-akhir ini,
terutama untuk menggali kembali prinsip-prinsip agama. Seyyed Hossein Nasr
menganggap kerusakan alam saat ini sebagai bentuk arogansi manusia terhadap
alam. Nasr mengatakan bahwa krisis religiusitas dan spiritualitas manusia adalah
penyebab kerusakan alam saat ini. Krisis religiusitas dan spiritualitas manusia ini
disebabkan oleh sikap melalaikan kebenaran abadi (perrenial truth).

Dalam hal ini, Nasr ingin mengingatkan manusia modern bahwa pada
hakikatnya mereka adalah bagian penting dari Alam. Alam berfungsi sebagai
representasi kehadiran Allah, dan manusia berfungsi sebagai khalifatullah fi al-
ard (wakil Allah di muka bumi). Alam dan manusia adalah satu entitas kosmos.
Untuk mengatasi konsekuensi dari krisis lingkungan yang disebutkan di atas, Nasr
juga menawarkan dua agenda yang harus dipertimbangkan dan diterapkan oleh
dunia Islam. Yang pertama adalah menghidupkan kembali kearifan Islam tentang
tatanan alam, termasuk pemahaman tentang alam, hubungannya dengan manusia,
dan analisis kritis ilmu pengetahuan modern. lImuwan Islam tradisional harus
dilihat sebagai lebih dari sekadar sumber data. Agenda yang kedua adalah
meningkatkan kesadaran akan ajaran syari'ah tentang cara berperilaku etis
terhadap lingkungan alam. Ini akan mencakup aplikasinya sesuai dengan prinsip-
prinsip syari‘ah, seperti perintah untuk menjaga dan melestarikan alam, serta
menumbuhkan rasa persahabatan dengan makhluk hidup yang diciptakan Allah,
seperti binatang dan tumbuh-tumbuhan.
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This study aims to explain Seyyed Hossein Nasr's eco-Sufism in dealing
with ecological problems that are currently occurring in modern civilization.
Researchers suggest that the root of the problem is the mentality that places
humans above nature, so that for humans nature is something that must be
conquered. Humans then become zalim (despot) because of the wrong
metaphysical basis. Furthermore, these negative environmental impacts are
dominantly and significantly rooted in exploitative and consumptive human
behavior with an anthropocentric paradigm by placing humans ascentre of the
universe.

To respond to this crisis, recently there has been a new awareness,
especially to explore the values contained in religions. Seyyed Hossein Nasr sees
this phenomenon of natural destruction as a form of human arrogance towards
nature. Nasr said that the recent destruction of nature cannot be separated from
the crisis of religiosity and spirituality of human life. This spiritual crisis and
human religiosity is the result of neglecting the eternal truth (perennial truth).

In this case, Nasr wants to remind modern humans that in essence they are an
integral part of Nature. Nature as a representation of the presence of God and
humans askhalifatullah fi al-ard (God's representative on earth) is a cosmic entity
that cannot be separated. To overcome the consequences caused by the
environmental crisis, as mentioned above, Nasr also offers two agendas that must
be scrutinized and implemented by the Islamic world, namely: The first agenda is
reformulation of perennial Islamic wisdom values regarding the natural order
such as the concept of nature, the relationship between nature and humans, a
critical study of modern science, and the significance of traditional Islamic
science is not only seen as part of Western knowledge, but is an integral part of
Islamic intellectual tradition. The second agenda is to broaden awareness of
Shari'ah teachings regarding the ethical treatment of the natural environment and
broaden their fields of application in accordance with the principles of the
shari‘ah itself, such as the shari'ah injunctions regarding the care and
preservation of nature, as well as cultivating friendly feelings and attitudes
towards other creatures created by Allah, such as animals and plants.
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